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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bersaing dan bertahan yang diterapkan 
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota dan Kabupaten Bekasi yang bergerak 
di bidang kafe dan restoran setelah mengalami krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan Explanatory Sequential Mixed Methods 
Design, penelitian ini melibatkan pengumpulan dan analisis data kualitatif melalui wawancara 
mendalam dengan pengelola lima coffee shop yang dipilih secara purposive sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah kafe di wilayah ini meningkat signifikan selama pandemi, 
dengan strategi pemasaran melalui media sosial dan aplikasi pengantaran makanan terbukti efektif 
dalam meningkatkan penjualan. Selain itu, diversifikasi layanan seperti catering juga membantu 
coffee shop bertahan. Dukungan pemerintah dalam bentuk bantuan permodalan dan insentif 
berperan penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM. Meskipun demikian, penelitian ini 
memiliki keterbatasan pada jumlah sampel dan variasi kondisi ekonomi. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk memperluas cakupan sampel dan mengeksplorasi strategi lain yang mungkin 
efektif. Implikasi dari temuan ini penting untuk pengembangan literatur strategi ketahanan 
UMKM, menunjukkan bahwa inovasi dan adaptasi strategi bisnis sangat krusial dalam 

menghadapi krisis ekonomi. 

Kata kunci: UMKM; coffe shop; krisis ekonomi; strategi ketahanan. 
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I. Pendahuluan 

Krisis ekonomi global yang dipicu oleh pandemi Covid-19 telah memberikan dampak 

signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). UMKM memainkan peran krusial dalam perekonomian Indonesia dengan kontribusi 

yang substansial terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyediaan lapangan kerja 

(Mardanugraha dan Akhmad, 2023). Namun, krisis ini memaksa UMKM untuk menghadapi 

tantangan besar, khususnya dalam hal resiliensi dan adaptasi terhadap perubahan yang cepat. 

Keberhasilan UMKM dalam bertahan dan beradaptasi selama masa krisis menjadi fokus utama 

berbagai studi, mengingat pentingnya peran mereka dalam menjaga stabilitas ekonomi lokal (Rio 

Alfrian dan Pitaloka, 2020). Oleh karena itu, memahami strategi ketahanan UMKM selama krisis 

ekonomi menjadi sangat relevan untuk memberikan wawasan bagi kebijakan dan praktik bisnis 

di masa depan (Sakdiah dan Ningsih, 2023). 

Beberapa studi lain juga menggarisbawahi pentingnya inovasi dan kreativitas dalam strategi 

bertahan UMKM (Rio Alfrian dan Pitaloka, 2020). Dalam konteks kafe dan restoran, misalnya, 

penggunaan digital marketing dan inovasi produk menjadi kunci utama untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan selama pandemi (Mardanugraha dan Akhmad, 2023; Sakdiah dan 

Ningsih, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa UMKM yang mampu beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan kondisi pasar cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan operasi bisnis 

mereka (Annur, 2023; Anastasya, 2023). Selain itu, kolaborasi dan jejaring sosial juga 

berkontribusi signifikan dalam mendukung keberlangsungan UMKM selama masa krisis 

(Kuckertz et al., 2020). 

Namun, terdapat juga keterbatasan dalam penelitian terdahulu yang perlu diperhatikan. 

Beberapa studi masih kurang menyoroti faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi keberhasilan 

strategi ketahanan UMKM di sektor tertentu, seperti kafe dan restoran (Resita, 2023). Selain itu, 

sedikit penelitian yang secara komprehensif mengkaji dampak jangka panjang dari strategi-

strategi tersebut terhadap keberlanjutan bisnis UMKM (Mardanugraha dan Akhmad, 2023; Rio 

Alfrian dan Pitaloka, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan fokus pada strategi ketahanan UMKM di sektor kafe dan restoran di Kota dan 

Kabupaten Bekasi selama dan setelah pandemi Covid-19. 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi bersaing dan bertahan 

yang diterapkan oleh UMKM di Kota dan Kabupaten Bekasi dalam menghadapi krisis ekonomi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi literatur akademik dan 

praktik bisnis, khususnya dalam konteks ketahanan UMKM terhadap krisis ekonomi. Temuan 

dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendukung UMKM di masa 

depan (Annur, 2023; Anastasya, 2023). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pemahaman teoretis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan bagi pelaku bisnis dan 

pembuat kebijakan. 

 

II. Literatur Review 

2.1 Konsep Ketahanan UMKM 

Ketahanan UMKM adalah kemampuan suatu usaha untuk bertahan dan beradaptasi 

terhadap perubahan dan tantangan yang muncul dari lingkungan eksternal (Hutchinson dan 

Quintas, 2008). Dalam konteks krisis ekonomi seperti pandemi Covid-19, ketahanan UMKM diuji 

melalui kemampuan mereka untuk mengelola sumber daya secara efisien, mengadopsi teknologi 
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baru, dan mengubah strategi bisnis agar tetap relevan dan kompetitif (Masriansyah, 2020). 

Penelitian oleh Bhamra et al. (2011) menunjukkan bahwa ketahanan bisnis dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti fleksibilitas, inovasi, dan dukungan pemerintah. 

Strategi adaptasi dan inovasi merupakan elemen kunci dalam memastikan kelangsungan 

UMKM selama masa krisis. Menurut Teece et al. (1997), kemampuan dinamis adalah kemampuan 

perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun, dan merekonfigurasi kompetensi internal dan 

eksternal untuk menghadapi lingkungan yang berubah. Penelitian oleh Nooteboom (1994) 

menyebutkan bahwa inovasi dalam produk dan proses, serta penerapan teknologi informasi, dapat 

meningkatkan daya saing dan fleksibilitas UMKM. Dalam konteks ini, penggunaan media sosial 

dan platform digital menjadi strategi penting bagi UMKM untuk menjangkau pelanggan dan 

memperluas pasar selama pandemi (Kuckertz et al., 2020). 

2.2 Definisi Krisis Ekonomi 

Krisis ekonomi adalah kondisi di mana ekonomi suatu negara mengalami penurunan 

aktivitas ekonomi yang signifikan, yang ditandai dengan penurunan produk domestik bruto 

(PDB), meningkatnya pengangguran, dan merosotnya nilai investasi. Menurut Reinhart dan 

Rogoff (2009), krisis ekonomi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan moneter 

yang salah, ketidakseimbangan neraca perdagangan, dan gejolak pasar keuangan. 

UMKM sering kali menjadi sektor yang paling terpukul selama krisis ekonomi karena 

keterbatasan akses terhadap pembiayaan, kapasitas manajemen yang terbatas, dan 

ketergantungan pada permintaan lokal. Penelitian oleh Beck et al. (2005) menunjukkan bahwa 

selama krisis, UMKM menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan operasional dan 

likuiditas. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk bantuan keuangan dan kebijakan yang 

mendukung menjadi krusial untuk membantu UMKM bertahan dan pulih dari krisis. 

 

III. Metode Penelitian 

Penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan 

Explanatory Sequential Mixed Methods Design, yang dipilih untuk menjawab pertanyaan 

penelitian tentang strategi ketahanan UMKM selama krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19. 

Pendekatan ini mencakup dua fase, pertama adalah pengumpulan dan analisis data kualitatif, yang 

kemudian digunakan untuk merencanakan fase berikutnya yang mencakup pengumpulan data 

tambahan berdasarkan temuan awal.. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bekasi selama enam 

bulan, dari Juni 2023 hingga November 2023. Tahap pertama melibatkan pengumpulan data 

kualitatif melalui wawancara mendalam dengan pengelola coffee shop yang dipilih sebagai 

sampel. Sampel penelitian terdiri dari lima coffee shop di Kota dan Kabupaten Bekasi yang telah 

beroperasi sejak sebelum pandemi Covid-19 dan mampu bertahan hingga saat ini, serta beberapa 

yang tidak mampu bertahan pasca pandemi. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian, dengan tujuan mendapatkan informan yang memiliki informasi 

relevan dan mendalam sesuai dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi, yang menggabungkan 

berbagai teknik dan sumber data untuk memastikan keakuratan dan keandalan data. Triangulasi 

teknik melibatkan penggunaan beberapa metode pengumpulan data, seperti wawancara 

mendalam dan observasi langsung, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Sedangkan 

triangulasi sumber melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber dengan teknik yang 

sama, memastikan bahwa data yang diperoleh adalah komprehensif dan mendalam. Alat dan 

teknologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat rekam audio untuk wawancara, 
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perangkat lunak analisis data kualitatif seperti NVivo untuk membantu dalam pengkodean dan 

analisis data, serta alat tulis dan dokumen pendukung lainnya. Penggunaan teknologi ini 

membantu dalam mengelola dan menganalisis data secara sistematis dan efisien. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengelola coffee 

shop yang menjadi sampel penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang strategi bertahan UMKM dalam menghadapi krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19, 

serta dampak kebijakan pemerintah terhadap operasional UMKM tersebut. Data sekunder 

dikumpulkan dari berbagai sumber seperti dokumen kebijakan, laporan resmi, dan literatur 

terkait. Untuk memastikan reliabilitas dan validitas penelitian, dilakukan triangulasi teknik dan 

sumber. Data yang diperoleh dari wawancara diverifikasi dengan data observasi dan dokumen 

pendukung lainnya. Validitas internal diperkuat melalui diskusi dengan rekan peneliti dan ahli di 

bidang UMKM. Selain itu, dilakukan pengecekan data oleh responden (member checking) untuk 

memastikan akurasi dan keabsahan informasi yang diberikan. Proses ini memastikan bahwa 

metode penelitian yang digunakan mampu menjawab kebutuhan analisis yang diharapkan dan 

memberikan wawasan yang mendalam dan relevan mengenai strategi ketahanan UMKM selama 

krisis ekonomi. 

 

IV. Pembahasan 

4.1 Pertumbuhan Kafe dan Restoran di Kota dan Kabupaten Bekasi 

Pertumbuhan jumlah kafe dan restoran di Kota dan Kabupaten Bekasi mengalami 

peningkatan signifikan, khususnya selama pandemi Covid-19. Pada tahun 2019, jumlah kafe di 

Kota Bekasi mencapai 2.208, meningkat tajam dari 252 pada tahun 2018. Di tahun berikutnya, 

jumlah ini terus bertambah menjadi 2.223 pada 2020, 2.752 pada 2021, dan mencapai puncaknya 

dengan 3.053 kafe pada 2022. Di Kabupaten Bekasi, pertumbuhan jumlah kafe dari 200 pada 2018 

tetap stabil hingga 2020, namun melonjak menjadi 981 pada 2021 dan 1.035 pada 2022 (BPS, 

2023).  

Tabel 1. Tabel Pertumbuhan Cafe Dan Resto/ Bisnis Food Dan Beverage di Kota Dan 
Kabupaten Bekasi 

No. Tahun Kota Bekasi Kabupaten Bekasi 

1 2013 143 28 
2 2014 235 93 

3 2015 235 93 
4 2016 235 93 

5 2017 235 93 
6 2018 252 200 

7 2019 2208 200 

8 2020 2223 200 
9 2021 2752 981 

10 2022 3053 1035 

Sumber: data diolah peneliti 

Dukungan pemerintah daerah dalam bentuk bantuan permodalan dan insentif telah 

memainkan peran penting dalam keberlanjutan UMKM di bidang kafe dan restoran. Di Kota 

Bekasi, rumah makan, restoran, dan kafe masing-masing menerima pinjaman modal dan bantuan 

insentif dalam jumlah yang signifikan. Rumah makan menerima 29 pinjaman modal dan 119 

bantuan insentif, restoran menerima 14 pinjaman modal dan 56 bantuan insentif, sementara kafe 

menerima 24 pinjaman modal dan 26 bantuan insentif. Di Kabupaten Bekasi, bantuan insentif 
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diberikan kepada 27 rumah makan, 11 restoran, dan 12 kafe (Triyanto, 2023). 

Lima coffee shop yang diteliti dalam penelitian ini didirikan sebelum pandemi Covid-19. 

Coffee shop tersebut adalah Borneo, Miccu, War-Cop Veteran, Riceball, dan Coffeeshop dan 

Kedai Umi. Modal awal yang digunakan bervariasi, mulai dari Rp. 50.000.000 hingga Rp. 

700.000.000, dengan jumlah karyawan antara 4 hingga 14 orang. 

Tabel 2. Profil lima coffee shop yang diteliti 

No. Nama Coffee Shop Tahun Pendirian Modal Awal Jumlah Karyawan 

1 Borneo 2017 Rp. 50.000.000 9 orang 

2 Miccu 2020 Rp. 700.000.000 6 orang 

3 War-Cop Veteran 2019 Rp. 230.000.000 4 orang 
4 Riceball 2019 Rp. 50.000.000 4 orang 

5 Coffeeshop dan Kedai Umi 2019 Rp. 150.000.000 14 orang 

Sumber: data diolah peneliti 

Kondisi profit coffee shop sebelum, saat, dan setelah pandemi menunjukkan fluktuasi yang 

signifikan. Sebelum pandemi, profit Borneo mencapai Rp. 25-50 juta per bulan, turun menjadi Rp. 

15-20 juta per bulan saat pandemi, dan kembali naik menjadi Rp. 20-30 juta per bulan setelah 

pandemi. Miccu mengalami penurunan drastis dari Rp. 50-80 juta per bulan sebelum pandemi 

menjadi Rp. 12 juta per bulan saat pandemi, namun meningkat pesat menjadi Rp. 80-100 juta per 

bulan setelah pandemi. War-Cop Veteran dan Riceball menunjukkan pola yang serupa, sementara 

Coffeeshop dan Kedai Umi tidak mampu bertahan hingga akhir pandemi. 

Tabel 3. Profit sebelum, saat, dan setelah pandemi 

No. Nama Coffee Shop 
Profit Sebelum 

Pandemi 
Profit Saat 
Pandemi 

Profit Setelah 
Pandemi 

1 Borneo 
Rp. 25-50 
juta/bulan 

Rp. 15-20 
juta/bulan 

Rp. 20-30 
Juta/bulan 

2 Miccu 
Rp. 50-80 
juta/bulan 

Rp. 12 juta/bulan 
Rp. 80-100 
juta/bulan 

3 War-Cop Veteran 
Rp. 30-50 
juta/bulan 

Rp. 15 juta/bulan 
Rp. 30-50 
juta/bulan 

4 Riceball 
Rp. 37-70 
juta/bulan 

Rp. 20 juta/bulan 
Rp. 40-50 
juta/bulan 

5 Coffeeshop dan Kedai Umi 
Rp. 10-20 
juta/bulan 

Rp. 3 juta/bulan Usaha ditutup 

Sumber: data diolah peneliti 

4.2 Analisis Strategi Bersaing Bisnis yang Dilakukan oleh Pemilik Coffee Shop 

Hasil wawancara dengan seluruh narasumber, baik pemilik coffee shop maupun pengunjung, 

menunjukkan bahwa faktor utama daya saing yang ditekankan oleh pemilik coffee shop terbagi 

menjadi dua kelompok: mereka yang memperhatikan pesaing dan mereka yang tidak. Pemilik 

coffee shop Borneo, Miccu, War-Cop Veteran, dan Riceball memanfaatkan media sosial dan 

aplikasi pengantaran makanan seperti Grab, Shopee Food, dan GoFood untuk memasarkan 

produk mereka. Mereka sering memperbarui kegiatan di coffee shop, harga, dan promo diskon. 

Para pemilik juga terbuka terhadap kritik dan saran serta menunjukkan sikap ramah kepada 

pengunjung. Interaksi yang baik ini memungkinkan mereka membangun relasi yang 

dimanfaatkan selama pandemi untuk menawarkan produk ke perkantoran, badan usaha, pabrik, 

rumah sakit, komunitas, dan kegiatan amal melalui sistem catering dan paket pembelian. Strategi 

ini terbukti efektif karena pemilik coffee shop tersebut berhasil mempertahankan beberapa 
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pelanggan tetap mereka. 

Selain itu, pemilik coffee shop menggunakan media sosial seperti TikTok, Instagram, 

Facebook, dan YouTube untuk promosi produk. Strategi pemasaran ini diharapkan dapat menarik 

minat pelanggan baru, dengan menyesuaikan harga agar terjangkau bagi mahasiswa dan pekerja. 

Berdasarkan wawancara, strategi ini terbukti efektif karena rata-rata penjualan meningkat selama 

dan setelah pandemi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Arista Adam, Zainal Abidin Umar, dan Idris Yanto 

Niode yang menggunakan pendekatan Lima Kekuatan Persaingan Porter (1980). Mereka 

menemukan bahwa UMKM Zoellen Sagela dapat bersaing melalui harga, kualitas produk, 

promosi, dan distribusi produk. Untuk bertahan selama pandemi, UMKM ini mengurangi biaya 

produksi dan jumlah produksi, menunjukkan bahwa strategi bersaing coffee shop Borneo sudah 

tepat dengan menonjolkan kualitas produk dan promosi melalui media sosial. 

Upaya yang dilakukan pemilik coffee shop Borneo juga sejalan dengan penelitian Aniswatun 

Masruroh, Sindy Marcelia Putri, dan Agus Solikin tentang strategi bersaing UMKM di tengah 

pandemi Covid-19 pada UMKM Arusmaya Tuban. Mereka menemukan bahwa UMKM 

Arusmaya dapat menggunakan kekuatan dan peluang untuk meningkatkan bisnis, serta 

mengatasi ancaman dan kelemahan menjadi strategi yang menguntungkan. Hal ini 

memaksimalkan potensi lokasi coffee shop Borneo untuk bersaing sebelum, selama, dan setelah 

pandemi. 

Namun, strategi bersaing yang diterapkan oleh Coffee Shop dan Kedai Umi tidak efektif. 

Selama pandemi, penjualan menurun drastis dan menyebabkan pemilik kehilangan beberapa 

karyawan karena penyesuaian antara pemasukan dan pengeluaran, akhirnya menyebabkan 

penutupan usaha. Pemilik, Bapak Heru Prasetyo, menyatakan bahwa PSBB dan WFH membuat 

pengunjung berkurang drastis, terutama saat jam makan siang dan pulang kerja. Hal ini konsisten 

dengan penelitian Shinta Avriyanti yang menunjukkan kendala UMKM dalam memenuhi 

permintaan pasar digital dan ketahanan daya yang belum merata di tengah pandemi. 

4.3 Analisis Strategi Bertahan yang Dilakukan oleh Pemilik Coffee Shop dalam Menghadapi 
Krisis 

Dari hasil wawancara dengan para pemilik coffee shop Borneo, Miccu, War-Cop Veteran, 

dan Riceball diketahui bahwa pada awal pandemi mereka mengalami kerugian akibat penurunan 

penjualan. Sebagai respons, para pemilik coffee shop tersebut melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi krisis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 dan kebijakan pemerintah terkait 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Untuk bertahan selama pandemi, pemilik coffee shop Borneo menyatakan, “Saya berusaha 

tanpa henti untuk menawarkan produk yang saya jual ke beberapa perkantoran, badan usaha, 

maupun pabrik-pabrik yang masih beroperasi selama pandemi. Meskipun banyak kantor, 

lembaga, badan, dan pabrik tidak beroperasi secara normal, beberapa perkantoran seperti rumah 

sakit dan kantor polisi tetap beroperasi. Selain itu, saya berdoa kepada Tuhan agar usaha saya 

dapat bertahan di masa pandemi serta mengikuti pengajian dan berdonasi. Sebelum pandemi, 

penjualan hanya terfokus pada sistem dine-in, delivery, dan take-away, namun sejak pandemi, 

saya mulai mengembangkan layanan catering.” 

Penjelasan ini sejalan dengan penelitian Arista Adam, Zainal Abidin Umar, dan Idris Yanto 

Niode yang menyatakan bahwa salah satu strategi bertahan selama pandemi Covid-19 adalah 

dengan mengoptimalkan promosi dan distribusi produk. Selain itu, penelitian Shinta Avriyanti 

menunjukkan bahwa strategi bisnis digital dapat menjadi alternatif untuk bertahan bagi UMKM 
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selama pandemi Covid-19. 

Strategi bertahan yang dilakukan oleh pemilik coffee shop lainnya juga beragam. Pemilik 

coffee shop War-Cop Veteran mengalihkan fokus usaha ke bidang investasi seperti 

cryptocurrency, pembelian dan penyewaan properti, serta usaha toko sembako. Strategi ini sesuai 

dengan penelitian Aniswatun Masruroh, Sindy Marcelia Putri, dan Agus Solikin yang 

menyatakan bahwa strategi bersaing selama pandemi dapat berupa “kekuatan dan peluang 

menjadi strategi yang meningkatkan bisnis, serta ancaman dan kelemahan yang dianalisis dapat 

diatasi menjadi strategi yang menguntungkan.” 

Selain itu, pemilik coffee shop War-Cop Veteran juga menawarkan produk melalui promo-

promo di aplikasi pemesanan makanan seperti Gojek dan Grab untuk layanan delivery dan take-

away. Strategi ini terbukti efektif dalam menjaga daya saing dan keberlangsungan bisnis. Kondisi 

ini sesuai dengan penelitian Shinta Avriyanti yang menyatakan bahwa penjualan melalui e-

commerce dapat menjadi alternatif strategi bertahan untuk UMKM selama pandemi. 

Strategi bertahan yang dilakukan oleh pemilik coffee shop Miccu terbukti berhasil selama 

pandemi Covid-19. Pemilik coffee shop Miccu menggunakan keuntungan dari investasi untuk 

operasional coffee shop dan menawarkan produk melalui catering ke perkantoran, badan usaha, 

pabrik, kegiatan amal, dan komunitas yang masih beroperasi selama pandemi. Selain itu, mereka 

juga mengalihkan fokus usaha ke investasi seperti emas, reksadana, dan cryptocurrency. 

Penelitian Arista Adam, Zainal Abidin Umar, dan Idris Yanto Niode menunjukkan bahwa “untuk 

bertahan selama pandemi Covid-19 adalah dengan mendistribusikan keuntungan dan 

mengalihkan usaha dengan melihat peluang yang lebih menguntungkan.” 

Strategi bertahan yang diterapkan oleh pemilik coffee shop Riceball juga berhasil. Pemilik 

coffee shop Riceball menggunakan keuntungan untuk dialihkan menjadi dana investasi guna 

pengelolaan operasional coffee shop. Selain itu, mereka menawarkan produk melalui catering ke 

perkantoran, badan usaha, pabrik, komunitas pengajian, dan arisan. Strategi ini sesuai dengan 

penelitian Aniswatun Masruroh, Sindy Marcelia Putri, dan Agus Solikin yang menyatakan bahwa 

strategi bersaing selama pandemi dapat berupa “kekuatan dan peluang menjadi strategi yang 

meningkatkan bisnis, serta ancaman dan kelemahan yang dianalisis dapat diatasi menjadi strategi 

yang menguntungkan.” 

Namun, pemilik Coffee Shop dan Kedai Umi mengalami kegagalan dalam menghadapi krisis. 

Meskipun telah melakukan berbagai upaya seperti yang dinyatakan dalam penelitian Arista 

Adam, Zainal Abidin Umar, dan Idris Yanto Niode, kegagalan ini sesuai dengan hasil penelitian 

Shinta Avriyanti yang menyatakan bahwa kendala utama UMKM selama pandemi adalah 

kapasitas produksi yang terbatas, ketidakmampuan memenuhi permintaan pasar digital, dan 

kualitas daya tahan pelaku UMKM yang belum merata. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, peneliti menemukan adanya fluktuasi 

signifikan dalam profit coffee shop sebelum, selama, dan setelah pandemi. Sebelum pandemi, profit 

rata-rata coffee shop seperti Borneo dan Miccu cukup tinggi, namun menurun drastis selama 

pandemi (BPS, 2023). Menariknya, setelah pandemi, beberapa coffee shop mampu meningkatkan 

kembali profit mereka hingga melebihi kondisi sebelum pandemi, seperti yang dialami oleh Miccu 

yang mencapai Rp. 80-100 juta per bulan setelah pandemi (BPS, 2023). Strategi pemasaran 

melalui media sosial dan layanan pengantaran makanan terbukti efektif dalam menarik dan 

mempertahankan pelanggan (Mukhtar et al., 2018; Sembiring et al., 2017). Hasil ini menunjukkan 

bahwa strategi adaptasi yang inovatif dapat membantu UMKM bertahan dan bahkan 

berkembang dalam situasi krisis. 

Ketika dibandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini sejalan 
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dengan beberapa studi yang menunjukkan pentingnya inovasi dan adaptasi dalam strategi bisnis 

selama krisis. Penelitian oleh Rio Alfrian dan Pitaloka (2020) menemukan bahwa strategi 

pemasaran digital, penguatan sumber daya manusia, dan inovasi kreatif merupakan kunci 

keberhasilan UMKM selama pandemi (Rio Alfrian & Pitaloka, 2020). Hal ini didukung oleh 

penelitian Kenikaniawati et al. (2019) yang menekankan pentingnya analisis SWOT dalam 

merumuskan strategi pengembangan UMKM (Kenikaniawati et al., 2019). Selain itu, studi oleh 

Sakdiah dan Ningsih (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan modal dan penjualan digital adalah 

faktor penting dalam mempertahankan eksistensi UMKM selama pandemi (Sakdiah & Ningsih, 

2023). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kesamaan dengan temuan Mardanugraha dan 

Akhmad (2023) yang menekankan pentingnya penyusunan rencana kelangsungan bisnis (BCP) 

untuk menghadapi krisis ekonomi (Mardanugraha & Akhmad, 2023). Penelitian Sawitri dan 

Suswati (2019) yang menggunakan Business Model Canvas juga mendukung temuan ini, dengan 

menekankan pada pentingnya diversifikasi produk dan inovasi dalam menghadapi persaingan 

pasar (Sawitri & Suswati, 2019). Studi oleh Yonvitner et al. (2020) yang mengevaluasi kapasitas 

stok ikan untuk UMKM menunjukkan bahwa pemeliharaan pasokan bahan baku juga merupakan 

strategi penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM (Yonvitner et al., 2020). 

Strategi bertahan yang dilakukan oleh pemilik coffee shop dalam penelitian ini juga 

mendapat dukungan dari studi Mukhtar et al. (2018) yang menunjukkan bahwa strategi 

pemasaran yang efektif dapat meningkatkan kesuksesan bisnis UMKM di bidang kuliner 

(Mukhtar et al., 2018). Penelitian Zulkarnain (2017) yang menerapkan analisis SWOT untuk 

pengembangan strategi pemberdayaan ekonomi KUMKM juga sejalan dengan temuan ini 

(Zulkarnain, 2017). Studi Suyono et al. (2018) yang mengembangkan model investasi berbasis 

kemitraan publik-swasta juga relevan, menunjukkan bahwa kolaborasi dengan berbagai pihak 

dapat meningkatkan kesejahteraan regional (Suyono et al., 2018). 

Namun, beberapa temuan juga menunjukkan adanya perbedaan dengan studi sebelumnya. 

Misalnya, penelitian Kaniawati et al. (2019) yang menyatakan bahwa setiap program yang 

diimplementasikan belum tentu memberikan hasil yang signifikan bagi seluruh UMKM 

(Kenikaniawati et al., 2019). Hal ini terlihat dari kasus Coffee Shop dan Kedai Umi yang gagal 

bertahan selama pandemi meskipun telah menerapkan berbagai strategi (BPS, 2023). Penelitian 

Siswanto et al. (2018) juga menunjukkan bahwa potensi lokal yang unik tidak selalu menjamin 

keberhasilan UMKM dalam menghadapi pasar global (Siswanto et al., 2018). 

Penjelasan untuk temuan ini dapat dilihat dari berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan dan kegagalan UMKM. Salah satu faktor utama adalah kemampuan untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan kondisi ekonomi (Anggraini & Sari, 

2024). Selain itu, dukungan pemerintah dalam bentuk bantuan permodalan dan insentif juga 

memainkan peran penting dalam membantu UMKM bertahan (Triyanto, 2023). Namun, faktor 

internal seperti manajemen yang efektif dan inovasi juga sangat krusial dalam menentukan 

keberhasilan UMKM (Triyono & Nuariyani, 2019). 

Selain itu, pentingnya strategi pemasaran digital dan inovasi kreatif dalam mempertahankan 

bisnis selama pandemi juga tidak bisa diabaikan (Rio Alfrian & Pitaloka, 2020). Penelitian ini 

menekankan bahwa strategi bertahan yang efektif melibatkan kombinasi berbagai pendekatan, 

termasuk penggunaan teknologi informasi, penguatan hubungan pelanggan, dan diversifikasi 

produk (Sawitri & Suswati, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas dan kemampuan untuk 

berinovasi adalah kunci dalam menghadapi krisis ekonomi (Yonvitner et al., 2020). 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa UMKM perlu terus beradaptasi dan 
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berinovasi untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis mereka. Dukungan pemerintah dalam 

bentuk bantuan permodalan dan insentif sangat penting, namun UMKM juga harus 

mengembangkan strategi internal yang kuat (Triyanto, 2023). Selain itu, pentingnya kolaborasi 

dengan berbagai pihak, termasuk pelanggan dan komunitas lokal, juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan UMKM (Mardanugraha & Akhmad, 2023). Strategi ini dapat membantu 

UMKM tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dalam menghadapi berbagai tantangan 

ekonomi (Kenikaniawati et al., 2019). 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami strategi 

ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis ekonomi. Temuan ini mendukung literatur yang ada 

dan memberikan wawasan baru tentang bagaimana UMKM dapat beradaptasi dan bertahan 

dalam situasi krisis. Namun, perlu dicatat bahwa hasil penelitian ini harus diinterpretasikan 

dengan hati-hati, mengingat keterbatasan dalam jumlah sampel dan variasi kondisi ekonomi di 

berbagai wilayah (Sakdiah & Ningsih, 2023). Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 

luas dan pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk menguatkan temuan ini dan 

memberikan panduan yang lebih jelas bagi UMKM di masa depan (Sawitri & Suswati, 2019). 

 

V. Kesimpulan dan Rekomendasi 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bersaing dan bertahan yang diterapkan 

oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota dan Kabupaten Bekasi yang bergerak 

di bidang kafe dan restoran setelah mengalami krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jumlah kafe dan restoran di wilayah ini mengalami peningkatan 

signifikan selama pandemi, dengan berbagai strategi yang digunakan untuk bertahan dan 

bersaing di pasar. Dukungan pemerintah daerah dalam bentuk bantuan permodalan dan insentif 

juga terbukti memainkan peran penting dalam mendukung keberlanjutan UMKM tersebut. 

Temuan utama dari penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi pemasaran melalui media 

sosial dan aplikasi pengantaran makanan seperti Grab, Shopee Food, dan GoFood sangat efektif 

dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan coffee shop selama pandemi. Selain itu, 

strategi diversifikasi layanan, seperti catering untuk perkantoran dan komunitas, juga terbukti 

membantu coffee shop bertahan dan bahkan berkembang setelah pandemi. Coffee shop yang 

mampu beradaptasi dengan cepat dan mengimplementasikan inovasi dalam pemasaran dan 

layanan menunjukkan peningkatan profit yang signifikan setelah pandemi. 

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi pengembangan literatur mengenai strategi 

ketahanan UMKM. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa inovasi dan adaptasi strategi 

bisnis sangat krusial dalam menghadapi krisis ekonomi. Dukungan pemerintah, baik dalam 

bentuk permodalan maupun insentif, terbukti efektif dalam membantu UMKM bertahan. Namun, 

keberhasilan UMKM juga sangat bergantung pada kemampuan internal mereka untuk berinovasi 

dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan kondisi ekonomi. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Jumlah sampel 

yang terbatas hanya mencakup beberapa coffee shop di Kota dan Kabupaten Bekasi, sehingga 

hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh UMKM di Indonesia. Variasi 

kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah di berbagai wilayah juga dapat mempengaruhi hasil 

penelitian ini. Oleh karena itu, interpretasi hasil penelitian ini harus dilakukan dengan hati-hati. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan melibatkan 

lebih banyak UMKM dari berbagai sektor dan wilayah di Indonesia serta mengeksplorasi strategi 
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lain yang mungkin efektif dalam menghadapi krisis ekonomi. Penelitian lebih lanjut juga perlu 

mengkaji lebih dalam tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

keberhasilan UMKM, sehingga hasil penelitian di masa depan dapat memberikan panduan yang 

lebih komprehensif bagi UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi. 

5.2 Rekomendasi 

Pertama, pelatihan dan pengembangan kapasitas manajerial bagi pemilik UMKM sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola bisnis di masa krisis. 

Program pelatihan dapat mencakup manajemen keuangan, strategi pemasaran digital, dan adopsi 

teknologi baru. Kerja sama dengan institusi pendidikan dan organisasi nirlaba dapat memperkuat 

upaya ini. Pelatihan yang berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM akan 

membantu mereka beradaptasi lebih baik terhadap perubahan pasar. 

Kedua, UMKM harus didorong untuk mengadopsi teknologi digital, seperti platform e-

commerce, media sosial, dan aplikasi pengantaran makanan. Pemerintah dan sektor swasta dapat 

menyediakan dukungan teknis dan pelatihan untuk membantu UMKM memanfaatkan teknologi 

digital guna meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. Penggunaan teknologi digital juga 

akan membantu UMKM meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki hubungan dengan 

pelanggan. 

Ketiga, pemerintah perlu menguatkan kebijakan yang mendukung UMKM, termasuk 

kebijakan fiskal dan moneter yang stabil, regulasi yang mendukung pertumbuhan bisnis, dan 

program insentif untuk inovasi dan teknologi. Kebijakan ini harus dirancang untuk memberikan 

kepastian dan stabilitas bagi UMKM dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Dukungan 

kebijakan yang konsisten dan berkelanjutan akan membantu UMKM mengembangkan strategi 

jangka panjang yang lebih efektif. 
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